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Abstract

This study examines the fine motor development of
children using the mosaic technique. The purpose of this
study was to find out how to optimize children’s fine
motor development with the mosaic technique. This
research method uses a qualitative descriptive approach
with two research subjects. Data collection techniques in
this study using observation and documentation. Analysis
of the data used in this study using data collection, data
reduction, data display and affirmation of conclusions.
This study shows how children attach origami paper that
already has a pattern with a small shape and glue HVS
paper which has an apple-shaped pattern in training eye
and hand coordination simultaneously. Based on the
results of the data in this study, two subjects had optimal
fine motor skills using the mosaic technique.

Keywords: early childhood, fine motor

Abstrak

Penelitian ini mengkaji perkembangan motorik halus
anak dengan menggunakan teknik mozaik. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui bagaimana optimalisasi
perkembangan motorik halus anak dengan teknik mozaik.
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif dengan dua subjek penelitian. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
observasi dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan
pada penelitian ini menggunakan pengumpulan data,
reduksi data, display data dan penegasan kesimpulan.
Penelitian ini menunjukan bagaimana anak menempelkan
kertas origami yang telah memiliki pola dengan bentuk
yang kecil dan mengelem kertas HVS vyang telah
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berbentuk pola bergambarkan apel dalam melatih
koordinasi mata dan tangan secara bersamaan.
Berdasarkan hasil data pada penelitian ini dua subjek
memiliki kemampuan motorik halus yang optimal dengan
menggunakan teknik mozaik.

Kata Kunci: Anak usia dini, motorik halus

Pendahuluan

Anak usia dini merupakan individu berusia antara 0-6
tahun yang sedang mengalami masa pertumbuhan dan
perkembangan dengan pesat, baik dari aspek fisik maupun psikis
(Lestariningrum, 2017). Pengaruh dan perubahan yang terjadi
pada aspek-aspek perkembangannya akan terhubung pada masa
yang akan datang. Masa pada anak usia dini merupakan periode
yang meliputi perilaku, kebiasaan dan kepribadian dibentuk oleh
lingkungan sekitarnya (Lian et al., 2020). Pengembangan
kemampuan fisik, bahasa, sosial emosional, konsep diri, seni,
moral dan nilai-nilai agama merupakan masa yang bijak dalam
memberikan dasar pengetahuan dan rangsangan bagi anak
(Rizgina et al., n.d.). Dengan demikian, optimalisasi
perkembangan pada anak berkaitan dengan potensi yang
distimulasi. Keterkaitan aspek satu dengan yang lainnya memiliki
peran yang Dberiringan, sebagai wujud potensi untuk
dikembangkan.

Potensi yang terdapat dari dasar manusia telah dimilikinya
sejak individu tersebut lahir, keterkaitan tersebut sejalan dengan
keyakinan personal yang dianutnya. Stimulasi yang diupayakan
dengan baik pada anak sejak dini, akan tumbuh dengan baik
pula terhadap potensi dan aspek kehidupannya. Peran dari
lingkungan sekitarnya sangat mempengaruhi perkembangan
potensi yang dimiliki oleh anak. Beragam potensi yang terdapat
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pada individu memerlukan pengetahuan dan pemahaman agar
menjadi  penunjang kemampuan vyang dapat berdaya
(Trenggonowati & Kulsum, 2018). Pemberdayaan yang
diimplementasikan oleh lingkungan sekitar bagi anak, akan
memperbaiki  kualitas pada aspek perkembangan dan
pertumbuhan beriringan dengan rentang usianya.

Perubahan yang terjadi pada anak berkaitan dengan
perkembangan dan pertumbuhannya. Bentuk dan ukuran tubuh
seseorang terlihat dengan jelas pada perubahannya. Motor
development atau perkembangan motorik merupakan perubahan
yang terjadi secara progresif pada kontrol serta kemampuan
untuk melakukan gerakan yang didapatkan melalui interaksi
antara faktor kematangan (maturation), latihan (practice) dan
pengalaman (experiences) sepanjang kehidupan yang dapat
dilihat melalui perubahan atau pergerakan yang dilakukannya
(Rini, 2016). Perkembangan motorik yang dimiliki oleh setiap
individu akan mengalami perkembangan pada masa
kehidupannya. Dasar dalam membangun perkembangan motorik
perlu distimulasi sejak dini. Pada masa ini pertumbuhan dan
perkembangan anak sedang mengalami proses yang sangat
pesat jika diberikan stimulus.

Perkembangan pada motorik halus anak perlu difasilitasi
dengan baik, hal tersebut dapat menjadikan perkembangan yang
optimal dan mampu mandiri dalam pemenuhan aktivitas
kesehariannya. Fisik motorik terbagi ke dalam dua bentuk.
Bentuk tersebut yaitu motorik halus dan motorik kasar. Motorik
halus merupakan perkembangan gerak yang meliputi otot kecil
dengan terkoordinasi mata dan tangan. Bagi anak usia pra
sekolah, kemampuan motorik halus merupakan hal yang sangat

penting dan sangat diperlukan dalam berbagai macam aktivitas
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kehidupannya sehari-hari (Pramesty, 2017). Perkembangan
motorik halus yang dimiliki oleh anak dapat berpengaruh pada
aspek perkembangan-perkembangan lainnya seperti kognitif
(Pienaar, A. E., Barhorst, R., & Twisk, 2014). Aktivitas melalui
perkembangan motorik halus mampu memberikan dorongan
kepada anak untuk lebih percaya diri dan menambah rasa
keingintahuannya pada suatu kegiatan yang dilakukannya
(Suriati et al., 2019). Kegiatan motorik halus adalah kemampuan
gerakan yang melibatkan otot-otot kecil terkoordinasi dengan
mata dan tangan secara seimbang sehingga menciptakan suatu
keterampilan. Kinerja pada motorik halus berbeda dengan
motorik kasar yang memerlukan lebih banyak tenaga, melainkan
hanya melibatkan koordinasi mata dan gerakan tangan yang
cermat tanpa membutuhkan banyak tenaga (Darmiatun &
Mayar, 2019). Perkembangan motorik halus anak yang telah
optimal dapat menunjukan aktivitas kemandirian karena
tangannya sudah dapat terampil melakukan berbagai kegiatan
(Darmiatun & Mayar, 2020). Motorik halus merupakan suatu
gerakan jari jemari tangan dengan susunan sel saraf pusat.
Makna tersebut adalah kemampuannya dalam melakukan
kegiatan yang melibatkan otot-otot kecil yang dapat berperan
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, agar
perkembangan motorik halus anak optimal maka perlu untuk
distimulasi agar siap ke jenjang pendidikan selanjutnya (Maulaya
et al., 2021).

Stimulasi pada motorik halus anak dapat mempengaruhi
kemandirian, kepercayaan diri, dan kemampuan aspek
perkembangan lainnya. Kegiatan motorik halus anak dalam
kehidupan sehari-hari seperti: menggunting, meronce, menulis,

mewarnai serta aktivitas (Matarma, T., Lagstrém, H.,
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Loyttyniemi, E., & Koski, 2020). Kegiatan serupa seperti
meremas, memasang dan membuka kancing baju, meronce
media manik-manik, melipat kertas, menyusun balok dan
melukis dengan jari dapat mendukung untuk mengkoordinasikan
kecepatan mata dan tangan (Sari et al., 2021). Penelitian yang
dilakukan oleh Misiyanti, Parmiti dan Wirya menggunakan media
yang dimanfaatkan untuk menstimulasi perkembangan motorik
halus pada anak dengan menggunakan kolase yang dapat
meningkatkan kemampuan motorik halus dan kreativitas pada
anak usia dini (Misiyanti, N. W., Parmiti, D. P., & Wirya, 2018).
Oleh karena itu, perkembangan fisik motorik halus perlu
distimulasi agar berjalan dengan optimal dengan kegiatan
sederhana yang dapat dilakukan oleh guru maupun orang tua.
Peningkatan motorik halus salah satunya dengan kegiatan
mozaik. Mozaik merupakan pembuatan karya seni rupa dua
dimensi atau tiga dimensi yang menggunakan material atau
bahan dari kepingan-kepingan yang sengaja dibuat dengan cara
dipotong-potong atau sudah berbentuk potongan kemudian
disusun dengan ditempelkan pada suatu bidang datar dengan
cara di lem (Wahyudi & Nurjaman, 2018). Karya yang pada
teknik mozaik ini memerlukan ketekunan atau ketelitian pada
prosesnya. Proses dalam kertas-kertas kecil yang ditempelkan
akan menghasilkan suatu karya yang indah. Teknik mozaik ini
dapat meningkatkan perkembangan motorik halus anak dan
mengoptimalkan fungsi-fungsi otot kecil pada anak usia dini.
Berdasarkan latar belakang yang dikaji oleh peneliti,
penggunaan teknik mozaik sebagai salah satu fasilitas untuk
anak usia dini agar perkembangan motorik halus anak tetap

optimal dan dapat mendukung kemampuan aktivitas

217

©2022(Dinah Halilah & Lizza Suzanti) | JEA VOLUME 8 ISSUE 2 JULI- DESEMBER 2022



Optimalisasi Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini Melalui Teknik Mozaik

kesehariannya dan keterampilan ini dapat membantu dalam

pencapaian tumbuh kembang anak.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif
dengan studi kepustakaan. Pendekatan tersebut digunakan agar
peneliti dapat menganalisa fenomena ataupun interaksi yang
terjadi dari sumber data yang diperoleh. Sumber data pada
penelitian ini menggunakan sumber sekunder pada penelitian
sebelumnya. Hal ini agar memberikan informasi yang telah
dianalisa atau ditafsirkan (Hermawan, 2018). Subjek pada
penelitian ini berjumlah 2 orang. Peran subjek ini untuk
memberikan tanggapan atau informasi yang dibutuhkan oleh
peneliti, ataupun masukan pada penggunaan teknik mozaik yang
dapat mengoptimalkan motorik halus anak. Pendekatan ini
sesuai dengan penelitian yang dijalankan, dengan subjek (anak
usia dini berjumlah 2 orang) yang mendapatkan pengalaman
teknik mozaik secara langsung dan dapat diamati. Lokasi pada
penelitian ini di Rangkasbitung, kabupaten Lebak, Provinsi
Banten. Penelitian ini dilaksanakan pada 28 Mei 2022. Oleh
karena itu, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
dengan observasi dan dokumentasi. Peneliti menggunakan
teknik obersvasi untuk mengamati perkembangan motorik halus
anak dini. Penggunaan teknik dokumentasi sebagai bahan
pendukung untuk pengumpulan data pada penelitian yang telah
dilakukan.

Teknik analisis data yang peneliti gunakan merujuk pada
model Miles dan Huberman. Tahap pertama, peneliti
mengumpulkan data dengan mengamati perkembangan motorik

halus anak dengan menggunakan teknik mozaik. Setelah peneliti
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observasi langkah selanjuthya mendokumentasikan kegiatan
penelitian berlangsung. Tahap kedua, peneliti mereduksi data
atau merangkum untuk difokuskan pada kedua subjek yang
sedang melakukan teknik mozaik untuk perkembangan motorik
halusnya. Kemudian tahap ketiga peneliti melakukan penyajian
data dengan teks yang bersifat naratif pada penelitian yang telah
dilakukan. Tahap keempat peneliti melakukan kesimpulan dan
verifikasi yang didukung dengan data yang didapatkan di
lapangan (Sugiyono, 2021).

Hasil dan Pembahasan

Perkembangan motorik halus merupakan kegiatan yang
berkaitan dengan otot-otot kecil yang berkaitan dengan
koordinasi gerakan jari jemari, pergelangan tangan, mata untuk
mengontrol gerakan halus (Fitriani, 2019). Peneliti menyiapkan
bahan-bahan untuk digunakan dalam teknik mozaik,
diantaranya: lem, kertas hvs yang terdapat gambar apel tidak
berwarna, origami yang telah membentuk pola berukuran kecil.
Penggunaan teknik mozaik setelah diaplikasikan kepada dua
subjek menggunakan kertas origami dapat dilakukan dengan
baik. Anak-anak yang membuat karya mozaik dapat
memfungsikan koordinasi tangan dan mata dengan
menempelkan origami yang telah dibentuk kecil-kecil pada
kertas HVS yang telah yang telah digambar berbentuk apel.
Anak-anak dapat terlatih motorik halusnya dengan membuat
pola pada mozaik tersebut. Mozaik merupakan teknik
menempelkan bahan-bahan kecil yang berbentuk gambar dibuat
sesuai dengan pola yang sudah disediakan oleh peneliti, serta
menempel kertas origami yang sudah disediakan. Teknik mozaik

dapat memberikan optimalisasi perkembangan motorik halus
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pada anak usia dini. Perkembangan fisik motorik halus yang
dilakukan oleh dua subjek dapat mengoptimalkan
perkembangannya (Rezieka et al., 2022).

Perkembangan motorik halus pada Subjek A memiliki
capaian yang baik. Subjek memberikan lem pada kertas HVS
yang terdapat gambar apel mengikuti bentuk pola dan tertata
rapi. Selanjutnya subjek A menempelkan kertas origami dengan
cermat, tepat dan mengikuti pola yang berbentuk apel. Subjek A
melakukan teknik mozaik dengan fokus. Koordinasi tangan dan
mata yang dilakukan oleh subjek A dalam penerapan teknik
mozaik dapat mengembangkan motorik halus dan memfungsikan
jari jemarinya dengan baik. Kegiatan seni ini memiliki manfaat
yang sama dengan teknik kolase, yaitu berkegiatan pada
pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan motorik
halusnya. Kegiatan pembelajaran pada anak wusia dini
menggunakan teknik mozaik dapat pula mengembangkan
kemampuan kognitif dan seni (Cahyati, 2018).

Subjek A menempelkan kertas origami dengan
imajinasinya sehingga menjadikan suatu karya mozaik yang
kreatif. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh
Pamadhi bahwa jari jemari tangan yang digunakan untuk
kegiatan kolase dapat berkreasi dengan menempelkan,
menyusun, dan merekatkan bahan-bahan yang tersedia sesuai
dengan kreativitas masing-masing, motorik halus anak akan
terlatih dan dapat berkembang secara optimal dan dapat
menghasilkan karya yang indah. Instrumen penilaian terhadap
perkembangan motorik halus subjek A mendapatkan hasil yang
baik (Annisa et al., 2018). Tiga Kategori indikator yang dilakukan
mendapatkan penilaian berkembang sangat baik. Penilaian

tersebut berdasarkan kemandirian, keuletan, fokus yang baik,
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dan pola yang dibuat rapi, hal ini kemampuannya dalam
membuat mozaik terhadap perkembangan motorik halusnya

optimal.

Gambar 1. Subjek A ketika melakukan kegiatan mozaik

Perkembangan motorik halus pada subjek B yang peneliti
amati memberikan proses dan hasil yang optimal pada motorik
halusnya. Kegiatan yang sama dengan subjek A menggunakan
teknik kolase, bermula dengan memberikan lem pada kertas
HVS yang bergambar apel, kemudian menempelkan origami
yang telah dibentuk kecil-kecil pada gambar tersebut dengan
teliti dan fokus pada kegiatannya. Pengkoordinasian mata dan
tangan yang baik, mampu mengoptimalkan perkembangan
motorik halus dengan baik pula. Kemampuan subjek B sejalan
dengan penelitian Dea Hasna bahwa gerakan motorik halusnya
berkembang dengan maksimal (Hasna & others, 2021).

Kegiatan mozaik ini dapat mengoptimalkan gerakan tangan
dan mata secara bersamaan seperti yang dilakukan oleh subjek
B. Pada masa ini anak telah mampu mengkoordinasikan gerakan
visual motorik seperti: gerakan mata dengan tangan, lengan dan
tubuh secara bersamaan, antara lain dapat dilihat pada waktu
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anak menulis atau menggambar. Kegiatan mozaik pun memiliki
esensi yang sama terhadap perkembangan motorik halus anak
(Dadan, 2018). Penggunaan mozaik yang diimplementasikan
kepada subjek B efektif untuk perkembangan motorik halusnya,
karena koordinasi pada jari jemari dan mata dapat
meningkatkan perkembangan motorik halus. Hal ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya bahwasanya penggunaan media
dengan teknik kolase maupun mozaik sangat efektif digunakan
untuk meningkatkan kemampuan motorik halus pada anak
terutama usia 5-6 tahun (Suryana & Vaneza, 2020). Tiga
Kategori indikator yang dilakukan oleh subjek B mendapatkan
penilaian berkembang sesuai harapan. Pada kategori penilaian
tersebut anak sudah mandiri, dapat memfungsikan dengan baik

jari jemari dan koordinasi tangannya.

5%

Gambar 2. Subjek B ketika melakukan kegiatan mozaik

Berdasarkan kegiatan teknik mozaik yang memiliki peran
terhadap perkembangan motorik halus anak usia dini dapat
mengoptimalkan koordinasi mata dan tangan serta sangat
penting dalam proses stimulasinya. Peningkatan motorik halus

pada Kkegiatan mozaik juga dapat meningkatkan aspek
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perkembangan yang lain seperti kognitif. Perkembangan motorik
halus anak mendapatkan peningkatan terhadap kegiatan

membuat mozaik pada subjek A maupun subjek B.

Kesimpulan

Perkembangan motorik halus anak berperan penting
terhadap aspek perkembangannya dan memiliki keterkaitan
dengan aspek yang lainnya. Mengoptimalkan motorik halus
memiliki urgensitas untuk distimulasi, seperti dengan kegiatan
mozaik. Kegiatan mozaik memiliki peran terhadap
perkembangan motorik halus anak. Maka dari itu, teknik mozaik
dapat digunakan sebagai fasilitas untuk mengoptimalkan

kemampuan motorik halus bagi anak usia dini.
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